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ABSTRAK 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Menganalisis pengaruh 

konfigurasi jalur pipa terhadap efisiensi perpindahan panas pada sistem heat 

exchanger. Menilai pengaruh konfigurasi jalur pipa terhadap distribusi aliran dan 

kehilangan tekanan pada heat exchanger.Penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi baik secara akademik maupun praktis dalam pengembangan sistem 

pendinginan oli hidrolik pada heat exchanger. Manfaat penelitian ini dapat 

dijabarkan sebagai berikut. Memberikan informasi ilmiah dan referensi terkait 

pengaruh konfigurasi jalur pipa terhadap efisiensi perpindahan panas dan distribusi 

aliran pada heat exchanger. Memberikan panduan desain heat exchanger dengan 

konfigurasi jalur pipa yang optimal untuk meningkatkan kinerja pendinginan oli 

hidrolik. Membantu industri dalam meningkatkan efisiensi sistem hidrolik, 

mengurangi kehilangan energi, memperpanjang umur pakai oli dan komponen 

serta menurunkan biaya pemeliharaan. 

Berdasarkan perhitungan dan analisis yang telah dilakukan maka diperoleh 

untuk hasil yang didapatkan dari alat penukar kalor shell dan tube arah aliran 

berlawanan dengan konfigurasi jalur pipa pemasukan air pendingin yang berbeda, 

dikesimpulan yang dapat diberikan sebagai berikut. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai efektivitas alat penukar kalor antara factor gesekan. Gesekan 

disepanjang pipa akan menghasilkan panas yang akan memperkecil efektivenes 

alat penukar kalor. Laju perpindahan actual dan panas maksimum (Qmax) 

diperoleh dari konfigurasi jalur 2 dengan tekanan fluida masuk alat penukar kalor 

sebesar 3,147 bar. Menghasilkan efektivenes yang tertinggi yaitu sebesar 31,75% 

 

Kata Kunci : Heat Exchanger, Pipa, Perpindahan Kalor 
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ABSTRACT 

 

 

 

The objectives of this study are as follows. Analyze the effect of pipeline 

configuration on heat transfer efficiency in a heat exchanger system. Assess the 

effect of pipeline configuration on flow distribution and pressure loss in a heat 

exchanger. This study is expected to contribute both academically and practically 

in the development of hydraulic oil cooling systems in heat exchangers. The 

benefits of this study can be described as follows. Provide scientific information 

and references related to the effect of pipeline configuration on heat transfer 

efficiency and flow distribution in a heat exchanger. Provide heat exchanger 

design guidelines with optimal pipeline configuration to improve hydraulic oil 

cooling performance. Assist the industry in improving hydraulic system efficiency, 

reducing energy losses, extending oil and component life and lowering 

maintenance costs. 

Based on the calculations and analysis conducted, the results obtained for 

the counter-flow shell-and-tube heat exchanger with different cooling water inlet 

pipe configurations are as follows. Factors influencing the effectiveness of the 

heat exchanger include friction. Friction along the pipe generates heat, which 

reduces the effectiveness of the heat exchanger. The actual and maximum heat 

transfer rates (Qmax) were obtained from the second-line configuration with a 

fluid inlet pressure of 3.147 bar. This resulted in the highest effectiveness of 

31.75%. 

 

Keywords: Heat Exchanger, Pipe, Heat Transfer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Sebuah sistem hidraulik mengandalkan mekanisme pendinginan untuk 

membuang panas cairan media kerja yang terjadi selama pengoperasian dengan 

kapasitas pendinginan yang memadai. Tanpa pendinginan yang efektif suhu cairan 

hidrolik tersebut dapat menyebabkan penurunan efisiensi dan potensi kerusakan 

pada komponen hidraulik, sebagai akibatnya system kerja hidraulik akan 

mengalami penurunan. 

 Berbagai jenis penukar kalor telah dikembangkan untuk digunakan di 

berbagai macam industri, sistem pemanas dan pendingin ruangan gedung, sistem 

tenaga transportasi, dan unit refrigerasi. Ada beragam system pendingin yang 

dipergunakan di industri, antara system heat exchanger air – air, air – udara dan 

air – oli. 

 Pada sistem hydraulik, oli sebagai media kerja akan mengalami peningkatan 

suhu oli akibat oli tidak sepenuh bersifat inkompresibel. Sebagian energi kompres 

diubah menjadi panas, terutama jika tekanan kerja hidraulik tinggi maka oli akan 

cepat sekali akan mengalami perubahan sifat sehingga mengakibatkan kerja 

hidraulik tidak lagi efektif. Kondisi ini dapat menurunkan viskositas oli, 

meningkatkan keausan komponen serta mempercepat degradasi oli yang pada 

akhirnya berdampak pada penurunan performa sistem dan peningkatan biaya 

pemeliharaan (Rahimi et al,. 2023). Oleh karena itu oli tersebut harus terlebih 

dahulu didinginkan sebelum digunakan kembali pada system hidraulik. 



2 

 
 
 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan bahwa beda temperatur rata-rata 

logaritmik (LMTD) terhadap variasi tekanan fresh water pada simulasi heat 

exchanger type shell and. Pada tekanan 2,2 bar nilai LMTD sebesar 31,221 °C, 

pada tekanan 2,3 bar nilai LMTD sebesar 31,341 °C dan pada tekanan 2,4 bar 

nilai LMTD sebesar 31, 444 °C, Andi Sitepu [1]. 

 Kemudian dari hasil penelitian lain, dikatakan nilai karakteristik alat 

penukar kalor didapat paling optimum pada kecepatan fluida dingin (Vc) = 2,91 

m/s dan minimum pada kecepatan fluida dingn (Vc) = 1,19 m/s, untuk type heat 

exchanger shell and tube dapat meningkatkan nilai karakteristik kinerja atau 

efektivitas (ε) alat penukar kalor dari 33,9% menjadi 50%. 

 Di dalam proses pendinginan oli pada heat exchanger, prose hasil 

pendinginan akan dipengaruhi oleh parameter fluida pendingin (air). Air disuply 

dari sebuah system pemipaan, dimana kondisi air yang diumpankan ke heat 

exchanger akan mempengaruhi keefekivitasan heat exchanger. 

 Studi kasus yang ada, bahwa dalam suatu system pendinginan menggunakan 

heat exchanger sering efektivitas heat exchanger mengalami penurunan yang 

diakibatkan oleh perubahan sifat air suplay melalui instalasi pemipaan 

(konfigurasi) yang diakibatkan karena panjang pipa, dan bergam fitting yang 

dipergunakan. Permasalahan dari instalasi tersebut, akan mengakibatkan kinerja  

heat exchanger yang tidak optimal dalam distribusi aliran dan perpindahan panas 

sehingga efisiensi pendinginan rendah. Untuk itu berdasrkan permasalahan diatas 

peneliti mengambil judul ―Analisa Konfigurasi Instalasi Pemipaan Supplay 

Air Pendingin Terhadap Efektivitas Heat Exchanger Pendingin Oli‖  
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka permasalahan 

penelitian ini dapat dirumuskan adalah bagaimana pengaruh konfigurasi jalur pipa 

terhadap distribusi aliran dan kehilangan tekanan pada heat exchanger pendingin 

oli hidrolik 

 

1.3. Batasan Masalah 

 Untuk menjaga fokus penelitian agar lebih terarah maka ditetapkan 

beberapa batasan sebagai berikut: 

1. Analisis hanya dilakukan pada sistem konfigurasi jalur pipa yang 

dipergunakan sebagai sarana pensuply air pendingin heat exchanger 

pendingin oli hidrolik. 

2. Menghitung nilai efektivitas dan efisiensi pada heat exchanger 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh konfigurasi jalur pipa terhadap efisiensi 

perpindahan panas pada sistem heat exchanger. 

2. Menilai pengaruh konfigurasi jalur pipa terhadap distribusi aliran dan 

kehilangan tekanan pada heat exchanger. 

 

1.5   Manfaat 

     Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baik secara akademik 

maupun praktis dalam pengembangan sistem pendinginan oli hidrolik pada heat 

exchanger. Manfaat penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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1. Manfaat Akademik 

1. Memberikan informasi ilmiah dan referensi terkait pengaruh 

konfigurasi jalur pipa terhadap efisiensi perpindahan panas dan 

distribusi aliran pada heat exchanger. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan panduan desain heat exchanger dengan konfigurasi jalur 

pipa yang optimal untuk meningkatkan kinerja pendinginan oli hidrolik. 

b. Membantu industri dalam meningkatkan efisiensi sistem hidrolik, 

mengurangi kehilangan energi, memperpanjang umur pakai oli dan 

komponen serta menurunkan biaya pemeliharaan. 
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Lampiran. 1

 

Proses Pengukuran Panas Pada Pipa 
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Proses Pengambilan data Nilai Kalor Pada Pipa 

Lampiran. 2 

 

Proses Pengukuran diameter Pipa 

 

Proses Pengecekan 

 

 

 

 

 

 

 Sambungan Pipa 
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Lampiran. 3 

 

Proses pengukuran jarak sambungan pada pipa 

 

Proses Pengukuran Dimeter Pipa Elbow 


